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ABSTRAK

Latar Belakang : Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 100 juta Pasangan usia subur (PUS)
menggunakan kontrasepsi efektif, terdiri dari 75% metode hormonal dan 25% non-hormonal. Secara global, penggunaan
kontrasepsi meningkat dari 89% pada 2019 menjadi 92,1% pada tahun 2020. Di Afrika, 82% penduduk belum
menggunakan kontrasepsi, sedangkan di Asia Tenggara, Selatan, dan Barat, pengguna tercatat sebesar 43%. Pada tahun
2021, kontrasepsi modern digunakan oleh 58% di lingkungan kerja dan 57% di pedesaan. Tujuan Penelitian :
Diketahuinya hubungan paritas, pengetahuan dan dukungan suami secara simultan dengan penggunaan AKDR di
Puskesmas Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun 2025. Metode : Survey Analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua akseptor KB aktif yang berkunjung ke Puskesmas Muaradua
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada bulan Maret tahun 2025 yang berjumlah 525 responden dan sampel yaitu
84 responden dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Pengumpulan data menggunakan data primer. Analisis
data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian  : Dari hasil analisa Bivariat didapatkan ada hubungan yang signifikan
antara paritas (p.value = 0,015), pengetahuan (p.value = 0,014), dan dukungan suami (p.value = 0,009) dengan
penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) di Puskesmas Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tahun
2025. Kesimpulan: ada hubungan paritas, pengetahuan dan dukungan suami dengan penggunaan AKDR. Saran :
Diharapkan Puskesmas dapat meningkatkan edukasi tentang AKDR, khususnya bagi ibu dengan paritas tinggi dan
pengetahuan yang kurang, serta melibatkan suami dalam penyuluhan guna meningkatkan dukungan terhadap penggunaan
kontrasepsi jangka panjang

Kata Kunci: AKDR, Paritas, Pengetahuan, Dukungan Suami

ABSTRACT

According to  the World Health Organization (WHO), more than 100 million women of childbearing age (PUS) use
effective contraception, consisting of 75% hormonal and 25% non-hormonal methods. Globally, contraceptive use
increased from 89% in 2019 to 92.1% in 2020. In Africa, 82% of the population has not used contraception, while in
Southeast, South, and West Asia, users are recorded at 43%. In 2021, modern contraceptives were used by 58% in the
work environment and 57% in rural areas. Research Objective: The information of the relationship of parity, knowledge
and support of the husband simultaneously with the use of AKDR at the Muaradua Primary Health Center, Ogan
Komering Ulu Selatan Regency in 2025. Method: Analytical Survey with a cross sectional approach. The population of
this study is all active family planning acceptors who visited the Muaradua Primary Health Center, Ogan Komering Ulu
Selatan Regency in March 2025 totalling  525 respondents and with a sample of 84 respondents using the Accidental
Sampling technique. The type of data used were primary data. The data analysis used was chi-square test. Study results:
Based on the results of the Bivariate analysis, it was found that there was a significant relationship between parity (p.value
= 0.015), knowledge (p.value = 0.014), and husband support (p.value = 0.009) and the use of intrauterine contraceptives
(AKDR) at the Muaradua Primary Health Center, Ogan Komering Ulu Selatan Regency in 2025. Conclusion: There is a
relationship of parity, knowledge and support of the husband and  the use of the AKDR. Suggestion: It is hoped that the
Primary Health Center (Puskesmas) be able to  increase education about AKDR, especially for mothers with high parity
and lack of knowledge, as well as involve husbands in counseling to increase their support for long-term contraceptive
use.
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1. PENDAHULUAN
Keluarga berencana merupakan salah satu

program pemerintah untuk mengendalikan laju
pertumbuhan populasi serta metode untuk
mencegah kehamilan dan mengatur kelahiran
dimana pasangan suami istri didorong untuk
memanfaatkan metode kontrasepsi seperti kondom,
pil, suntik dan implan (Jolyarni et al, 2023).
Menurut World Health Organization (WHO), lebih
dari 100 juta pasangan usia subur (PUS)
menggunakan kontrasepsi efektif, terdiri dari 75%
metode hormonal dan 25% non-hormonal. Secara
global, penggunaan kontrasepsi meningkat dari
89% pada 2019 menjadi 92,1% pada tahun 2020. Di
Afrika, 82% penduduk belum menggunakan
kontrasepsi, sedangkan di Asia Tenggara, Selatan,
dan Barat, pengguna tercatat sebesar 43%. Pada
tahun 2021, kontrasepsi modern digunakan oleh
58% di lingkungan kerja dan 57% di pedesaan.
(Nurmaliza et al, 2023).

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun
2021, metode kontrasepsi modern paling banyak
digunakan adalah kontrasepsi suntik (59,9%),
diikuti pil (15,8%), implan (10%), AKDR (8%),
MOW (4,2%), kondom (1,8%), MOP (0,2%), dan
MAL (0,1%). Pola ini menunjukkan bahwa peserta
KB cenderung memilih metode kontrasepsi jangka
pendek, khususnya suntik dan pil. Padahal,
efektivitasnya lebih rendah dibandingkan Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Data Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2017 menunjukkan angka partisipasi KB aktif
sebesar 63,6%. Terdapat sebelas provinsi yang
berhasil mencapai target KB aktif RPJMN 66%,
yaitu Bengkulu, Kalimantan Selatan, Lampung,
Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, Bali, Jawa
Barat, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan,
Sulawesi Utara, dan Gorontalo. Dalam hal pilihan
metode kontrasepsi, mayoritas peserta KB aktif
cenderung memilih suntikan dan pil, yang keduanya
sangat dominan (lebih dari 80%) dibandingkan
dengan metode lainnya, yaitu 63,7% untuk suntikan
dan 17,0% untuk pil. Namun, perlu dicatat bahwa
baik suntikan maupun pil termasuk dalam kategori
metode kontrasepsi jangka pendek, sehingga tingkat
efektifitas keduanya dalam pengendalian kehamilan
lebih rendah dibandingkan dengan jenis kontrasepsi
lainnya. (Apriyanah et al, 2023).

Cakupan peserta KB aktif menurut BKKBN
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 mencapai
1.018.032 orang. Dari jumlah tersebut, sebagian
besar menggunakan kontrasepsi suntik yaitu
sebanyak 643.626 orang (63,2%), selanjutnya,
penggunaan kontrasepsi implan 165.633 orang

(16,3%), pil sebanyak 146.765 orang (14,4%),
kondom sebanyak 30.461 orang (3,0%), AKDR
sebanyak 18.650 orang (1,8%), MOW sebanyak
12.191 orang (1,2%), dan MOP sebanyak 706 orang
(0,1%) (BKKBN Sumatera Selatan, 2024).

Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kota
Palembang pada tahun 2021, jumlah pasangan usia
subur tercatat sebanyak 246.808 orang. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 14.953 orang (7,7%)
menggunakan kontrasepsi kondom, 83.121 orang
(42,6%) menggunakan suntik, 60.865 orang
(31,2%) menggunakan pil, 17.737 orang (9,1%)
menggunakan implan, 12.378 orang (6,3%)
menggunakan AKDR, 308 orang (0,2%)
menggunakan MOP, 5.972 orang (3,1%)
menggunakan MOW. (Nurbaity et al, 2023).

Cakupan peserta KB aktif di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan (OKUS) tahun 2021,
menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor
memilih menggunakan kontrasepsi suntik yaitu
sebanyak 2.325 orang (31,1%). Sementara itu,
pengguna kontrasepsi pil sebanyak 1.064 orang
(14,2%), implan sebanyak 813 orang (10,9%),
AKDR sebanyak 341 orang (4,6%), MOW
sebanyak 286 orang (3,8%), MOP sebanyak 54
orang (0,7%), dan Kondom sebanyak 471 orang
(6,3%). (Dinkes Kab. OKUS, 2022).

Salah satu penyebab rendahnya penggunaan
metode kontrasepsi AKDR adalah adanya faktor
predisposing, faktor enabling dan faktor
reinforching. faktor predisposing mencakup
pengetahuan, sikap, umur, paritas, pendidikan,
ekonomi, dan pekerjaan), faktor enabling (fasilitas
penunjang, sumber informasi dan kemampuan
sumber daya), dan faktor reinforcing (dukungan
petugas kesehatan dan dukuangan suami).
(Kartikawati et al, 2020)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Masluroh (2023), yang menunjukkan bahwa hasil
uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square
didapatkan nilai p-value = 0.025 < 0.05. Dari hasil
ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara paritas dengan penggunaan
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani (2024), dari hasil analisa uji statistik
dengan metode uji Chi-Square menunjukkan nilai
p-value = 0.000 < 0.05. Artinya bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR) di Puskesmas Ambarawa Kabupaten
Semarang.

Dukungan suami dalam penerapan MKJP atau
AKDR berperan penting terhadap pilihan yang akan
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diambil oleh ibu, semakin besar dukungan suami,
semakin tinggi kemungkinan ibu untuk
menggunakan AKDR. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Herlina (2021), tercatat bahwa 72%
responden menggunakan alat kontrasepsi. Dari
jumlah tersebut, 86% di antaranya menggunakan
metode kontrasepsi hormonal yang tidak
mendapatkan dukungan dari suami cenderung tidak
menggunakan suntik KB selama satu bulan, dengan
jumlah mencapai 68 orang (61,3%). Di sisi lain, di
antara responden yang memperoleh dukungan dari
suami, sebanyak 92 orang (66,2%) memilih untuk
menggunakan suntik KB. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan
suami dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam
rahim (AKDR) dengan nilai p-value = 0,000 < 0.05.

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari
Puskesmas Muaradua Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan (OKUS), jumlah akseptor Keluarga
Berencana (KB) aktif pada tahun 2023 sebanyak
6.239 orang. Dari jumlah tersebut, sebagian besar
akseptor menggunakan alat kontrasepsi suntik
sebanyak 4.470 orang (71,64 %), implant sebanyak
985 orang (1,57%), pil sebanyak 576 orang
(9,23%), kondom sebanyak 172 orang (2,75%),
AKDR sebanyak 36 orang (0,57%). Pada Tahun
2024 terjadi peningkatan jumlah akseptor KB aktif
menjadi 6.913 orang. Sebagian besar masih
menggunakan alat kontrasepsi suntik sebanyak
4.160 orang (60,30%), implant sebanyak 1.511
orang (21,86%), pil sebanyak 812 orang (11,75%),
kondom sebanyak 379 orang (5,49%), dan AKDR
sebanyak 42 orang (0,60%). Data yang diperoleh
pengguna akseptor KB aktif pada tahun 2025, dari
bulan januari hingga maret berjumlah 1.611 orang.
Dari jumlah tersebut sebanyak 969 orang (60,15%)
menggunakan alat kontrasepsi suntik, Implant
sebanyak 330 orang (20,48%), Pil sebanyak 207
orang (12,85%), Kondom sebanyak 92 orang
(5,71%), dan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) sebanyak 13 orang (0,81%). (Puskesmas
Muaradua OKUS, 2025).

2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan yaitu

kuantitatif (Sugiyono, 2023). Penelitian ini
menggunakan survey analitik, dengan pendekatan
cross Sectional dimana suatu penelitian
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor
risiko dengan efek, dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada
suatu saat (point time appeoach). Pada penelitian ini
variabel independent yang akan diteliti adalah
paritas, pengetahuan dan dukungan suami dan

variabel dependent dalam penelitian ini adalah
penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR).
(Notoatmodjo, 2018).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
akseptor KB yang tercatat dalam Buku register
Pelayanan KB tahun 2025 di Puskesmas Muaradua
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Pada bulan
Maret sebanyak 525 Akseptor. Sampel pada
penelitian ini adalah sebagian ibu akseptor KB yang
berkunjung ke wilayah kerja Puskesmas Muaradua
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun
2025.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
Accidental Sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data. Pengolahan data dapat
dilakukan melalui empat tahap, yaitu Editing
(Pengeditan data), Coding (Pengkodean), Entry
Data, dan Cleaning Data (Pembersihan Data).
Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan masing-masing variabel independen dan
variabel dependen dengan menggunakan uji chi-
square (x²), digunakan uji chi-square.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi penggunaan alat

kontrasepsi dalam rahim (AKDR), Paritas,
Pengetahuan dan Dukungan Suami
No Kategori F %
Penggunaan AKDR
1 Ya 8 9,5
2 Tidak 76 90,5
Paritas
1 Paritas Tinggi 30 35,7
2 Paritas Rendah 54 64,3
Pengetahuan
1 Baik 39 46,4
2 Kurang 45 53,6
Dukungan Suami
1 Mendukung 28 33,3
2 Tidak Mendukung 56 66,7

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi dari 84 responden, di dapatkan
sebagian besar responden tidak menggunakan
AKDR sebanyak 76 (90,5%) responden, kategori
paritas di dapatkan sebagian besar dengan paritas
rendah sebanyak 54 (64,3%), ibu dengan dengan
kategori pengetahuan sebagian besar dengan
pengetahuan kurang sebanyak 45 (53,6%)
responden dibandingkan dengan pengetahuan baik,
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sebanyak 56 (66,7%) responden tidak mendapat
dukungan penggunaan AKDR, dan pada kategori
dukungan suami, sebagian besar responden tidak

mendapat dukungan suami untuk penggunaan
AKDR sebanyak 56 (66,7%) responden.

Tabel 2. Hubungan Paritas dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) di Wilayah
Kerja Puskesmas Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2025

Paritas

Penggunaan AKDR
Total P-

Value
5,714Ya Tidak

n % n % N (%)
Resiko tinggi 6 20 24 80 30

0,015 6,500
100%

Resiko rendah 2 3,7 52 96,3 54
100%

Total 8 76 84

Pada tabel 2 di atas, bahwa dari 30 responden
yang memiliki paritas tinggi terdapat sebagian besar
24 responden (80%) yang tidak menggunakan alat
kontrasepsi dalam rahim (AKDR). Sedangkan
responden dengan paritas rendah lebih banyak yang
tidak menggunakan AKDR, dari 54 responden yang
memiliki paritas rendah sebanyak 52 responden
(96,3%) yang tidak menggunakan alat kontrasepsi
dalam rahim (AKDR). Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p-value
= 0,015 < a = 0,05. Hal ini menunjukan terdapat
hubungan yang signifikan antara paritas dengan
Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) dengan Odds Ratio (OR) sebesar 6,500
sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok ibu
dengan paritas tinggi memiliki peluang 6,500 kali
lebih besar untuk memilih alat kontrasepsi dalam
rahim dibandingkan dengan ibu yang paritas
rendah.

Faktor pemungkin menunjukkan bahwa ibu
dengan jumlah anak lebih banyak cenderung
mempertimbangkan penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan ibu dengan paritas lebih dari dua
untuk memilih metode kontrasepsi jangka panjang
sebagai pilihan utama. Sementara itu, pasangan
dengan jumlah anak sedikit lebih cenderung
menggunakan metode kontrasepsi dengan tingkat
efisiensi rendah, sedangkan pasangan dengan
banyak anak lebih memilih metode kontrasepsi
yang memiliki efisiensi tinggi. (Marchatus Soleha,
2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Kadir (2020), terdapat hubungan yang signifikan

antara paritas dengan pengunaan alat kontrasepsi
dalam rahim di Puskesmas Binjai Estate Medan.
Hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p-value=
0,016 < 0,05. Hal ini sesuai dengan konsep yang
menyatakan bahwa keputusan seseorang untuk
berpartisipasi dalam program keluarga berencana
terjadi ketika mereka merasa jumlah anak yang
masih hidup sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Dewi
Rahma (2021), berdasarkan hasil analisa uji statistik
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value
= 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara paritas
dengan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
banyak jumlah anak yang telah dilahirkan, semakin
tinggi pula keinginan responden untuk membatasi
kelahiran melalui penggunaan kontrasepsi.  Hal ini
sejalan oleh penelitian (Yanti) yang mendapatkan
hasil bahwa banyak responden dengan paritas
rendah lebih memilih menggunakan kontrasepsi
jangka pendek dibandingkan jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas maka peneliti beramsumsi bahwa paritas ibu
berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi
AKDR. Semakin tinggi tingkat paritas, maka
akseptor akan memilih menggunakan alat
kontrasepsi yang memiliki efektivitas yang tinggi
untuk membatasi kelahiran, hal ini dapat
mendorong ibu untuk menggunakan AKDR sesuai
dengan keinginannya.
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) di
Wilayah Kerja Puskesmas Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2025

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 39
responden yang memiliki pengetahuan baik
sebagian besar yaitu 32 responden (82,1%) tidak
menggunakan alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR). Sedangkan responden dengan
pengetahuan kurang lebih banyak yang tidak
menggunakan AKDR sebanyak 44 responden
(97,7%) yang tidak menggunakan alat kontrasepsi
dalam rahim (AKDR). Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p-value
= 0,014 < a = 0,05. Hal ini menunjukan terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR) di Wilayah Kerja Puskesmas Muaradua
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun
2025. Odds Ratio (OR) sebesar 9,625 sehingga
dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpengetahuan
baik memiliki peluang 9,625 kali lebih besar untuk
memilih alat kontrasepsi dalam rahim dibandingkan
dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.

Menurut Penelitian Andini (2023), yang
menyatakan bahwa Individu yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kontrasepsi
cenderung akan memilih untuk menggunakannya,
sedangkan mereka yang kurang berpengetahuan
akan memiliki kemungkinan lebih rendah untuk
memilih menggunakan kontrasepsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak responden tidak
mengetahui lama penggunaan kontrasepsi AKDR,
jadwal pemeriksaan ulang, efek samping, manfaat
penggunaan, dan cara pemasangan AKDR. Dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut, terlihat bahwa
informasi mengenai AKDR belum sepenuhnya
diterima oleh semua akseptor KB dengan baik. Ada
kemungkinan bahwa saat informasi ini diberikan,
responden tidak berpartisipasi dalam penyuluhan
atau program edukasi tentang kontrasepsi AKDR.
(Andini et al, 2023)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rohaeni (2020), tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penyebab rendahnya penggunaan
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) di Desa
Grogol Kec Gunung Jati Kab Cirebon.dari 30

responden yang diteliti yang berpengetahuan baik
dan memakai AKDR 9 (30%) responden sedangkan
21 (70%) responden yang berpengetahuan tidak
baik dimana 1 (3,3%) responden yang
menggunakan AKDR. Maka dari uji chi-square
didapatkan hasil nilai p-value = 0,000 < 0,05 yang
artinya ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi
dalam rahim atau AKDR.

Hasill penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Chairuna (2022), yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan
AKDR. Sebanyak 43 responden (9,4%) dengan
pengetahuan baik yang menggunakan AKDR dan
tidak menggunakan AKDR sebanyak 39 responden
(90,6%) sedangkan dari 126 responden dengan
pengetahuan kurang yang menggunakan AKDR
hanya 1 responden (0,7%) sedangkan yang tidak
menggunakan AKDR sebanyak 125 responden
(99,3%). Hasil analisis dengan menggunakam chi-
square diperoleh nilai p-value = 0,000.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Satria et al. (2022), dimana
didapatkan bahwa ibu dengan pengetahuan kurang
lebih besar yaitu sebanyak 74,6%. Hasil uji statistik
menggunakan uji Chi-Square didapatkan bahwa
pengetahuan dapat mempengaruhi pemakaian
metode kontrasepsi AKDR dengan nilai (p-value =
0,015). Dimana dalam penelitian ini juga
disampaikan bahwa penggunaan kontrasepsi AKDR
dapat bertahan dengan lebih lama apabila ibu lebih
mengetahui terkait kontrasepsi yang digunakan.

Berdasarkan asumsi peneliti, tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh ibu memiliki
pengaruh yang besar terhadap pilihan penggunaan
AKDR, Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik
umumnya lebih menyadari manfaat dan risiko yang
berhubungan dengan AKDR, sehingga mereka lebih
bersedia dan tidak merasa cemas untuk
menggunakannya. Sebaliknya, ibu yang kurang
berpengetahuan lebih rentan terhadap informasi
yang salah, merasa cemas tentang efek samping,

Pengetahuan
Penggunaan AKDR

Total
P-Value ORYa Tidak

n % n % N %

Baik 7 17,9 32 82,1
39

(100%)
0.014 9,625

Kurang 1 2,3 44 97,7
45

(100%)
Total 8 76 84
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adanya kekhawatiran berlebihan mengenai
keamanan dan kenyamanan, serta terbatasnya
pengetahuan tentang manfaat jangka panjang dari
AKDR. Situasi ini membuat ibu kurang berminat
untuk memilih AKDR dan lebih memilih metode
kontrasepsi non-AKDR yang dianggap lebih aman,

lebih sederhana, atau lebih sesuai dengan keyakinan
mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun
pengetahuan adalah faktor penting, keputusan akhir
dalam pemilihan kontrasepsi tetap dipengaruhi oleh
banyak faktor yang saling terkait.

Tabel 4 Hubungan Dukungan suami dengan penggunaan AKDR di Wilayah Kerja Puskesmas
Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2025

Dukungan
suami

Penggunaan AKDR
Total P-

Value
ORYa Tidak

n % n % N (%)

Mendukung 6 21,4 22 78,6
28

0,009 7,364
100%

Tidak
mendukung

2 3,5 54 96,5
56

100%

Total 8 76 84

Pada tabel 4 didapatkan dari 28 responden
yang mendapatkan dukungan suami terdapat 6
responden (21,4%) yang menggunakan alat
kontrasepsi dalam rahim (AKDR) Sedangkan
responden yang tidak mendapatkan dukungan dari
suami lebih banyak yang tidak menggunakan
AKDR, dari 56 responden yang tidak mendapatkan
dukungan dari suami sebagian besar sebanyak 54
responden (96,5%) yang tidak menggunakan alat
kontrasepsi dalam rahim (AKDR). Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p-value
= 0,009 < a = 0,05. Hal ini menunjukan terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
(AKDR). Dari hasil analisis diperoleh Odds Ratio
(OR) sebesar 7,364 sehingga dapat dinyatakan
bahwa ibu yang mendapatkan dukungan dari suami
memiliki peluang 7,364 kali lebih besar untuk
memilih alat kontrasepsi dalam rahim dibandingkan
dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan dari
suami.

Persyaratan dalam memakai alat
kontrasepsi telah dijelaskan bahwa dalam
penggunaan metode alat kontrasepsi tersebut harus
dapat diterima tidak hanya oleh pengguna tetapi
juga oleh pasangan serta konteks budaya di
masyarakat. Masalah yang muncul dalam
kontrasepsi ketika mendengar istilah tersebut sering
kali berkaitan dengan perempuan sebagai pengguna
utama, berdasarkan Teori Green. (Notoatmodjo,
2018)

Menurut penelitian Permana Yudha (2022),
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan suami dan pemilihan
alat kontrasepsi dalam rahim. Ini menunjukkan

bahwa semakin baik dukungan yang diberikan oleh
suami kepada istri, maka keputusan dalam memilih
alat kontrasepsi akan semakin positif. Sebaliknya,
kurangnya dukungan dari suami berpengaruh pada
menurunnya ketertarikan ibu dalam memilih
kontrasepsi. Dari wawancara yang dilakukan
dengan responden, terungkap bahwa dukungan
suami kepada istri mencakup dukungan fisik dan
psikologis, seperti dorongan, motivasi, semangat,
dan nasihat untuk ibu. (Delima et al, 2022). Sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh Henriette (2021),
dari hasil uji chi-square yang telah dilakukan
menunjukkan nilai p-value sebesar (0,001) yang
berarti nilai p-value < (0,05) artinya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan dukungan suami terhadap
penggunaan AKDR.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khati (2021), mengenai
keterkaitan antara pengetahuan serta dukungan dari
suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam
rahim (AKDR) di kalangan Akseptor KB Aktif di
Puskesmas Kampar Timur. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan suami dan penggunaan
AKDR pada Akseptor KB aktif. Dari hasil analisis
statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,003 <
0.05.

Peneliti beramsumsi bahwa dukungan suami
dalam penggunaan alat kontrasepsi sangat
diperlukan. Tanpa adanya dukungan tersebut, istri
dapat merasa kurang nyaman dalam menggunakan
kontrasepsi. Suami yang tidak memberikan
dukungan yang berdampak pada penggunaan
AKDR mungkin dipicu oleh beberapa faktor.
Pertama, suami mungkin kurang memiliki
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informasi tentang sejauh mana AKDR itu efektif
dan aman, sehingga tidak memotivasi istrinya untuk
menggunakan metode ini. Kedua, pandangan
negatif terhadap AKDR, seperti kekhawatiran
tentang efek samping atau keyakinan bahwa
pemasangan AKDR dapat mengganggu
kenyamanan saat berhubungan intim, dapat
memengaruhi sikap suami. Ketiga, minimnya
komunikasi yang jujur antara suami dan istri tentang
pemilihan metode kontrasepsi juga merupakan
elemen penting. Keempat, norma budaya atau sosial
yang menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab
kontrasepsi kepada istri dapat mengurangi peran
suami dalam mendukung metode kontrasepsi
tertentu, termasuk penggunaan AKDR. Oleh karena
itu, dalam penggunaan alat kontrasepsi, dukungan
suami menjadi hal yang sangat penting untuk
memastikan kenyamanan dan keberhasilan program
keluarga berencana.

4. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini ada hubungan paritas,

pengetahuan, dan dukungan suami secara simultan
dengan penggunaan alat kontrasepsi AKDR di
Wilayah Kerja Puskesmas Muaradua Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan tahun 2025.

5. SARAN
Diharapkan dapat meningkatkan upaya

promosi kesehatan mengenai mengenai AKDR
melalui penyuluhan berkala kepada perempuan
yang berada dalam usia subur, khususnya tentang
keuntungan, efek samping, dan cara pemasangan
AKDR.

Hal ini bertujuan untuk memperkuat kegiatan
edukasi yang terfokus kepada perempuan yang
berada dalam usia subur dan pasangan suami istri
tentang pentingnya penggunaan AKDR, terutama
bagi ibu dengan paritas tinggi yang berisiko
menghadapi kehamilan berikutnya.
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